BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam era liglasiasaat ini,
demi melangsungkan kehidupan manusia. Perkembadgarkemajuan suatu
bangsa ditentukan oleh beberapa faktor diantaradgkah kuantitas sumber daya
manusianya. Sebagai bukti, dari negara-negara n&gh menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi dan pengembangan sumber dagmausia juga
merupakan prioritas pembangunan.

Pendidikan merupakan sarana untuk melaksanakaegpembelajaran.
Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif apathitlalamnya terdapat
interaksi antara guru dan siswa serta siswa damasi®erencanaan proses
pembelajaran yang baik akan menciptakan interadisijdr dan mengajar yang
baik pula. Sehingga tujuan pembelajaran tercapaisselengan yang diharapkan.

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsungnjseg hayat.
Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetakabiasaan, kegemaran dan
sikap manusia terbentuk , dimodifikasi berkembarmgeka belajar. Dengan
demikian, belajar merupakan proses penting yangdiepada kehidupan setiap
orang. Karenanya, pemahaan yang benar tentang kobséjar sangat

diperlukan, terutama bagi kalangan pendidik yanigtd langsung dalam proses
pebelajarar.

! Nyayu khadijahPsikologi Pendidikan Palembang : Grafika Telindo Press, 2011), him. 53



Dalam proses belajar mengajar guru perlu menimbudédivitas siswa
dalam berfikir maupun berbuat. Penerimaan pelajgkardengan aktivitas siswa
sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu seggpi dipikirkan, oleh kemudian
dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Baavaimenjadi partisipasi yang
aktif, maka ia memiliki ilmu atau pengetahuan iendan baik. Aktivitas yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar sangatebgguh terhadap hasil
belajra siswa yang akan diperoleh, karena padardaszktivitas yang baik akan
menghasilkan hasil belajaryang baik, dan sebalikjika aktivitas belajar dalam
proses pembelajaran berlangsung kurang baik madbdedajar yang diperoleh
oleh siswa tidak akan baik.

Model Pembelajaran dalam islam tidak terlepas pakiok ajaran yaitu
Al-Quran. Al-Quran sebagai tuntunan dan pedomaagibumat telah
memberikan garis-garis besar mengenai pendidikamat@a tentang model
pembelajaran da metode pengajaran. Dibawah inindikakan beberapa ayat
Al-Qur'an yang berkaitan dengan kegiatan pembedajatalam perspektif Al-
Qur’an terutama dalam surat Al-Mujadallah ayat 11.
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Artinya : “ Hai orang-orang beriman apabila kamu kditakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”", Maka lapangkaiml niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apadbilkatakan:
"Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allatkan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-@ramang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Malemgetahui apa
yang kamu kerjakan.@S. Al-Mujadallah : 18

Maksud ayat diatas disebutkan etika dalam majkétka dalam suatu
majelis hendaklah memberikan kelapangan tempatkdiodgi yang baru datang.
Dan didalam ayat ini juga menjelaskan manfaat hbamindan berilmu
pengetahuan, bahwa orang yang beiman dan berilenggahuan akan
menunjukan sikap yang arif dan bijaksana. Iman dawu tersebut akan
membuat orang mantap dan agung, sehubungan dengandiatas bahwa
Rasullullah saw. itu sendiri merupakan contoh t@tagang tidak mengenal lelah
dalam mencari ilmu, beliau senantiasa membaca damnmba ilmu dari alam
rasa dan yang semuanya bersumber dari Allah swt.

Berdasarkan observasi awal penulis, bahwasannya SiilA
Muhammadiyah 6 Palembang, pada umumnya dalam ppesebelajaran Al-
islam ini kurang aktif sehingga hasil belajar sismasih banyak yang belum
maksimal. Hal ini diakibatkan kurangnya respon sisw@rhadap materi yang
diajarkan pada saat proses belajar berlangsunginHalilihat dari minat dan

perhatian siswa ketika guru menerangkan pelajaeata komunikasi antara guru

dan siswapun tidak efektif, melainkan hanya selpagaja yang mamapu

*> Al-Qur'an dan terjemahnygSurakarta : indiva Media Kreasi, 2009), him. 543



memberikan tanggapan dan argementsi ketika guruberkan pertanyaan yang
bersangkutan dengan materi, hal ini yang menyelmalidak kondusifnya
suasana kelas dan menyebabkan hasil belajar saakabiaik.

Siklus Belajar I(earning Cycl¢ atau dalam penulisan ini disingkat LC
adalah suatu model Pembelajaran yang berpusat pabalajar (student
centered) LC merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan )(fageng
diorganisasi sedemikian rupa sehingga pebelajaatdayenguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajanagatigjalan berperan akfif.

Dengan menggunakan Model Pembelajaran Bersillearning Cycle
5E), diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangamnu tetap dapat
berperan aktif untuk menggali dan memperkaya pemahamereka terhadap
konsep-konsep yang dipelajari. Dan Untuk meningkatkasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran dan untuk lebih mengaktiinteraksi antar siswa
dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya , makalip ingin menerpakan
Model Pembelajarabearning CycleTipe 5E.

Berdasarkan uraian latar belakag diatas maka gemdrasa perlu untuk
melakukan penelitian yang berjuduiPenerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle Tipe 5E Pada Mata Pelajaran Al-Islam Materi Adab
Pergaulan Islami Terhadap Aktivitas Belajar dan Hasl Belajar Siswa Kelas

X Di SMA Muhammadiyah 6 Palembang”.
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B. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup masalah di dalanefigan ini, maka
peneliti membatasi pembahasan ini hanya berkisda fp@gaimana Penerapan

Model Pembelajaran Learning Cycle Tipe S5E Pada Mkajaran Al-Islam

Materi Adab Pergaulan Islami Terhadap Aktivitas d&al dan Hasil Belajar

Siswa Kelas X Di SMA Muhammadiyah 6 Palembang.

C. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah di atas, makasan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas belajar dan hasil belajar sipa@da mata pelajaran Al-
Islam materi Adab Pergaulan Islami kelas X yangkKiditerapkan model
pembelajaran Learning Cycle Tipe 5E di SMA Muhammadiyah 6
Palembang?

2. Bagaimana aktivitas belajar dan hasil belajar sipa@da mata pelajaran Al-
Islam materi Adab Pergaulan Islami kelas X yangerdpkan model
pembelajaran Learning Cycle Tipe 5E di SMA Muhammadiyah 6
Palembang?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Aktivitas Belajar dan Hasil Belégiswa Pada Mata

Pelajaran Al-Islam Materi Adab Pergaulan Islami laseX Sebelum



Diterapkan Model Pembelajardoearning CycleTipe 5E Di SMA
Muhammadiyah 6 Palembang?

b. Untuk mengetahui Aktivitas Belajar dan Hasil Betdfswa Pada Mata
Pelajaran Al-Islam Materi Adab Pergaulan Islami d&IX Sesudah
Diterapkan Model Pembelajardoearning CycleTipe 5E Di SMA
Muhammadiyah 6 Palembang?

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sugsidarbagi ilmu
pengetahuan, bagi para guru untuk dapat meningkaleesil belajar
siswa melalui Model Pembelajaraaarning CycleTipe 5E
b. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi acuarpwtamasukan bagi
para guru untuk dapat menerapkan model pembelajyamy sesuai dan
menarik sehingga tercipta suasana belajar yang baik

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar sidalam pemecahan

masalah pada mata pelajaran Al-islam dan sebagaierggan
pembelajaran untuk memperoleh pengalaman langsemgenai adanya
kebebasan dalam belajar secara aktif.
E. Tinjauan Pustaka
Alfiatus Sholihah, (2011), dalam skripsinya yangjldul, “Eektifitas
Pembelajaran Matematika Denan Menggunakan Modelld@tagaran Learning
Cycle 5E “, Berdasarkan analisis yang diperoleh bahwa hagsmbelajaran

matematika dengan menggunakan model pembeldjsgaming Cycle SHebih



efektif daripada pembelajaran konvensional. Bemdtasa hasil tes didapatkan
rata-rata nilai tes kelas eksperimen sebesar 7227 rdta-rata nilai tes kelas
kontrol sebesar 6,11. Dengan demikian rata-ratd belsjar matematika pokok
bahasan Persamaan Linear Satu Variabel pada Kedpsramen lebih baik dari
rata-rata hasil belajar matematika pada kelas @bt

Kurnia Krisnawati, (2011), dengan skripsinya yargjldul, “Penerapan
Model Pembelajaran Siklus Belajar 5E Berbantuanmasi SWiSHmax untuk
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswalake X-6 SMAN 1
Tumpang”,. Hasil penelitan menunjukkan bahwa persentase Model
pembelajaran Siklus Belajar 5E berbantuan animasS8&max pada kelas X-6
SMAN 1 Tumpang pada siklus | untuk kegiatan guebesar 85,73% dan
kegiatan siswa sebesar 81,44%. Sedangkan pada sikluintuk kegiatan guru
sebesar 90,98% dan kegiatan siswa sebesar 84r88bangket motivasi siklus
Il persentase siswa berkategori baik sebesar 86%1d& berkategori sangat
baik?>

Latif Sofiana Nugraheni, (2012), dalam skripsinyang berjudul “
Pengaruh Penerapan Pembelajaran Learning Cycle BEhddap Keterampila

Proses Sains Biologi Siswa Kelas X SMA AL-ISLAMalGrta” . Berdasarkan

* Alfiatus Sholihah, 2011 Eektifitas Pembelajaran Matematika Denan Menggunakiadel
Pembelajaran Learning Cycle 5E(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga ), Di akses paalaggal 20
oktober 2014

> Kurnia Krisnawati, 2011Penerapan Model Pembelajaran Siklus Belajar 5E Batban
Animasi SWiSHmax untuk Meningkatkan Motivasi daesfaisi Belajar Siswa Kelas X-6 SMAN 1
Tumpang, Malang: Universitas Negeri Malang). Di akses pada tang@ak&ober 2014



hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapaodel pembelajaran
Learning Cycle (5E) berpengaruh nyata terhadapr&eigilan proses sains
biologi siswa kelas X SMA Al Islam Surakafta.

Dari beberapa Tinjauan Pustaka diatas, perbedaaq tgadapat dalam
penelitian tersebut dengan penelitian yang ingigastkukan yaitu pada
penelitian ini membahas masalah efektifitas, kemnudvengaruhnya terhadap
keteramppilan, serta penelitian yang membahas ra@agemotivasi. Adapun
persamaan dalam penelitian tersebut diatas dengaellifian ini yaitu sama-
sama menggunakan model pembelajataarning Cycle Tipe 5E. Dengan
demikian saya merasa tertarik untuk melakukan perel yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle TipePada Mata Pelajaran
Al-Islam Materi Adab Pergaulan Islam Terhadap Akdis Belajar dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 6 Palengia

F. Kerangka Teori
1. Model PembelajaranLearning Cycle Tipe 5E

Siklus Belajar I(earning Cycl¢ atau dalam penulisan ini disingkat LC

adalah suatu model Pembelajaran yang berpusatgissda(student centered)

Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (faselg ya

® Latif Sofiana Nugraheni, 201Bengaruh Penerapan Pembelajaran Learning Cycle 5E
Terhadap Keterampila Proses Sains Biologi Siswaa&e{ SMA AL-ISLAM Surakart@,Surakarta :
Universitas Sebelas Maret). Di akses pada tandyek@ber 2014



diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapaiguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajanagatigalan berperan akfif.
Salah satu pembelajaran yang menerapkan modelrkkingsme adalah
model pembelajarahearning Cycle(siklus belajar). ModelLearning Cycle
pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus mak&cience Curriculum
Improvement StudySCIS). Learning Cycle(siklus belajar) merupakan suatu
pengorganisasian yang memberikan kemudahan untalgupsaan konsep-
konsep baru dan untuk menata ulang pengetahuaa.$Sslah satu Penggagas
Model Pembelajarahearning Cycleadalah David ColB.
Adapun implementadierning Cycledalam pembelajaran sesuai dengan
pandangan kontruktivis yaitu:
1. Siswa belajar secara aktif. Siswa mempelajari matecara bermakna
d_engan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikorstddei pengalaman
2. Isrﬁc\:\%asi baru dikaitkan dengan skema yang telamili#i siswa.
Informasi baru yang dimiliki siswa berasal darengrestasi individu.
3. Orientasi Pembelajaran adalah investigasi dan peaeryang merupakan
pemecahan masalah.
Dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajdtaarning cycle
yang sesuai dengan pandangan kontruktivisme ymitvasbelajar secara aktif,

informasi baru yang kemudian dikaitkan dengan petgman siswa dan tujuan

pembelajaran adalah memecahkan masalah.

7 Ibid, him. 145
& Miftahul Huda,Loc. Cit.,him. 265
° Ngalimun,Op. Cit.him. 149



Model Pembelajarahearning CycleTipe 5E adalah Model Pembelajaran
yang berpusat pada siswa yang terdiri dari lima fgstu:. Engage(Libatkan).
Pada tahap ini kegiatan pokok pembelajaran bertupgola upaya bagaimana
meningkatkan minat siswa sambil menilai pemahaavead para siswa terhadap
topik yang dibahas, misalnya melalui kegiatan agesis Explor (Eksplorasi),
pada tahapan ini pokok pembelajaran adalah meéibhatiswa dalam pokok
bahasan atau topik pembelajaran, memberikan kesemgepada mereka untuk
membangun pemahamannya sendixplain (Jelaskan), pada tahap ini siswa
diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan apa yetgh dipelajarinya
sejauh ini dan menjelaskan maksudnkxted (Kebanggaan), pada tahap ini
siswa diberi kesempatan untuk menerapkan pengetabaainya dan secara
berkesinambungan melakukan eksplorasi dari implikésPada tahap ini, para
siswa mengembangkan konsep-konsep yang telah jdipej@, membuat jalinan
dengan konsep terkait lainnya kemudian mengapkkaspemahamannya dalam
dunia nyata.Evaluate (Evalusai). Pada tahap ini baik siswa maupun guru
menilai sejauh mana terjadi pembelajaran dan pemahaDalam hal ini guru
menilai sejauh mana para siswa memperoleh pemahmimg konsep-konsep
pokok bahar ajar dan memperoleh pengetahuan balwasv dan penilain

berlangsung selama proses pembelajdtan.

9 Warsono dan Hariyant@p Cit him. 100-102
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a. Langkah-langkah Model PembelajaranLearning Cycle Tipe 5E
Langkah-langkah dari Model Pembelajarearning Cycle Tipe 5E
adalah sebagai berikut:

1) Engage (libatkan), pada tahap ini peneliti menyiapkan uata
mengondisikan siswa dan membangkitkan keingintataiswa dengan
melakukan tanya jawab tentang materi yang akarhddasetelah itu baru
peneliti menjelaskan konsep tentang materi Adalgdrgan Islami.

2) Explor (Eksplorasi) pada tahap ini peneliti membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil dan menyuruh setiap keloknpantuk
berdiskusi dan bekerja sama dalam membahas matab pergaulan
islami yang kemudian membuat mereka saling berpagiahaman dan
berkomunikasi tentang materi tersebut.

3) Explain (Jelaskan), pada tahap ini siswa disuruhjet@skan materi yang
dipelajari kepada teman temannya dengan kalimatekaersendiri.
contohnya siswa menjelaskan kepada teman temaeniant bagaimana
pergaulan dengan teman sebaya dan pergaulan datardaki dan
perempuan. Pada tahap ini guru bertindak sebagdiidtor yang henya
mengawasi jalannya diskusi.

4) Exted/Elaborasi (Kebanggaan), pada tahap ini siatea kelompok
diberi kesempatan untuk menerapkan pengetahuanyzaryaitu dengan

menjelaskan apa yang siswa ketahui tentang mateng telah

11



didiskusikan dengan kelompoknya masing masing dataskan didepan
kelas kepada kelompok lain.

5) Evaluate (Evaluasi), pada tahap ini guru menilamg@eaman siswa
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan tembateri yang telah
dibahas, dan guru memberikan kesempatan kepada siswk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami.

b. Kelebihan Model PembelajaranLearing Cycle Tipe 5E
Beberapa kelebihannya adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa karena pebelditbatkan secara
aktif dalam proses pmbelajaran artinya mampu meikdermotivasi
kepada siswa untuk menjadi lebih efektif dan meramkasa keingin
tahuan siswa.

2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah pelajar, atimelatih siswa
belajar melakukan konsep melalui kegiatan eksperime

3) Pembelajaran lebih bermakna, artinya Guru dan sisvemjalankan
tahapan-tahapan pembelajaran yang saling mengissama lain.

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikivencari,
menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan koyesep telah
mereka pelajari.

c. Kekurangan Model PembelajaranLeaning Cycle Tipe 5E

Adapun kekurangan model pembelajaran ini adalah:

12



1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kuranghguasai materi dan
langkah-langkah pembelajaran.

2) Menuntut kesyungguhan dan kreativitas guru dalantanoang dan
melaksanakan proses pembelajaran.

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencandetorganisasi.

4) Memerlukan wktu dan tenaga yang lebih banyak dataenyusun
rencana dan melaksanakan pembelaj&ran.

d. Aktivitas Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Aktivitaslahd&egiatan,
kesibukan kerja atau suatu kegiatan kerja yangkshlaakan ditiapkegiatan
dalam suatu perusahaan. Belajar adalah kegiatanbhemproses dan merupakan
unsurunsur yang sangat fundamentaldalam menyeleaigga setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Jadi Aktivitas belajar adalalats kegiatan kerja yang
dilakukan seseorang untuk memeperoleh perubahgkatinlaku sebagai hasil
pengalamannya sendiri dengan lingkungannya.

Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar ment®aal B. Diedrich yang
membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegsitama yang antara lain
dapat digolongkan sebagai berikut

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnymembaca,

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pakerfang lain.

1 pid, him. 150
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2) Oral activities seperti, menyatakan, merumuskantabga, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancdiskuisi,
interupsi.
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkeaian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.
4) Writing activities, seperti misalnya menulis ceritearangan, laporan,
angket, menyalin.
5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuafilgapeta dan
diagram.
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, mshbkontruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, berternak.
7) Mental activities, seerti, menanggapi, mengingagmacahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan
8) Emotional aectivities, seperti misalnya, menarumani merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenagypddg
e. Hasil belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idefipati segenap ranah
psikologis yang berubah sebagi akibat pengalamanptdases belajar siswa.
Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah Is&luruh ranah,

khususnya ranah rasa siswa, sangat sullit karemgogdean hasil belajar itu ada

12 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
2014), him. 101
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yang bersifatintangible (tidak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat
dilakukan oleh guru dalam hal ini adalah mengarmaikator yaitu cuplikan
atau gambaran perubahan tingkah laku yang dianggapng dan diharapkan
dapat mencerminkan perubahn yang terjadi sebaggilieajar siswa baik yang
berdimensi cipta, rasa, ataupun karsa.

Diantara indikator-indikator hasil belajar siswa rdssarkan Kketiga
dimensi tersebut adalah :

1) Indikator ranah cipta (kognitif)

a) Pengamatan : dapat menunjukan, membandingkan, dan
menghubungkan.

b) Ingatan: dapat menyebutkan dan menunjukan kembali.

c) Pemahaman: sapat menjelaskan dan mendefinisikan dengam lisa
sendiri.

d) Penerapan: dapat memberikan contoh dan mengungkapakanasecar
tepat.

e) Sintesigpemeriksaan dan pemilihan secara teliti) : dapatgaraikan
dan mengklasifikasikan.

f) Analisisi (membuat paduan baru dan utuh) : dapat
menghubungkan,menyimpulkam,dan menggeneralisasjkeambuat
perinsip baru).

2) Indikator ranah rasa (afektif)

a) Penerimaan menunjukan sikap menerima dan menolak.

b) Sambutan Kesediaan berpartisipasi/terlibat dan memanéaatk

c) Apresiasi(sikap menghargai) : menganggap penting dan bdaain
indah dan harmonis, serta mengagumi.

d) Internalilsasi (pendalaman) : mengakui dan meyakini atau
mengingkari.

e) Karakterisasi (penghayatan) : melambangkan atau meniadakan dan
menjelmakan atau berperilaku dalam sehari-hari.

3) Indikator ranah karsa (psikomotor)

a) Keterampilan bergerak dan bertindak : mengkoordkaas gerakan
seluruh anggota tubuh

b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal : mengacap#fan
membuat mimik serta gerakan jasméni.

13 http://www. Indikator Hasil Belajar.co.id/, Diaks®ada Tanggal 10 November 2014
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Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yangotipeanak setelah
melalui kegiatan belajdf. Hasil belajar yang nampak dari kemampuan yang
diperoleh siswa , menurut Gagne dapat dlihat damia | kategori, yaitu
keteramplan intelektual (intelectual skill) informasi verbal (verbal
information), strategi kognitif (cognitive strategigs keterampilan motorik
(motor skill), dan sikagattitudes)*>

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pédrabakemampuan
yang terjadi dalam diri siswa yang ditandai denganubahan tingkah laku
secara kuantitatif dalam bentuk seperti Penguasgmmgetahuan dan
pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis evaads nilai.

G. Variabel Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua batjayaitu variabel X
dan Y. Variabel X menjadi variabel pengaruh yaiten&apan Model
PembelajaranLearning Cycle Tipe 5E, dan variabel Y menjadi variabel
terpengaruh, yaitu hasil belajar siswa di SMA Muhzadiya 6 Palembang.

Variabel pengaruh Variabel terpengaruh

Penerapan Model w
Pembelajarahearning J >

> kelas X
CycleTipe 5E L

14 Amilda, Kesulitan Belajar (Alternatif Sistem Pelayanan DRenanganan)( Palembang :
Raffah Press, 2010), him, 34

% Hamzah B. Uno.Model Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Mgag yang
Kreatif dan Efektif)( Jakarta : Bumi Aksara, 2014 ), him. 210

( Hasil Belajar siswa
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H. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan definisi yang didkasa atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan serta dapat dianf&tiKedudukan definisi operasional
dalam suatu penelitian sangat penting, karena dergianya definisi akan
mempermudah pembaca dan penulis itu sendiri dat@mberikan gambaran
atau batasan tentang pembahasan dari masing-nvasiagel.

1. Penerpana Model Pembelajarariearning Cycle Tipe 5E

Penerapan adalah mempraktekan Model Pembelalagaming Cycle
Tipe 5E Pada Mata Pelajaran Al-Islam Materi Adab Pergalgtami Terhadap
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas DX SMA Muhammadiyah 6
Palembang, dengan tujuan Model Pembelajaran tdarsebmpu meningkatkan
hasil belajar siswa melalui tindakan dan kegiatgatan

Model Pembelajaraiearning CycleTipe 5E dalam hal ini memiliki
beberapa langkah dalam proses pembelajarsng pertama adalaEngage
(pengaitan) yaitu guru mendefinisikan topik yangarakdiinvestigasi dengan
mengaitkan materi ke pengalaman atau minat siswhapt kedua adalah
Eksplorasi (libatkan) yaitu membentuk kelompok-kelompok kesifwa yang
akan bekerja secara kolaborasi pada tugas tertseperti mengidentifikasi
pertanyaan topik tertentu yang ingin mereka ekggiadan kelompok-kelompok

melakukan riset terhadap pertanyaan mereka. Talsigak adalahExplain

29

'® Sumardi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2003), hal.
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(menjelaskan) yaitkelompok-kelompok tersebut berbagi temuan merekgate
kelas yang menjawab pertanyaahahap keempat adalaklaborasi yaitu
kelompok-kelompok tersebut melibatkan kelas padsetesan mereka dengan
mengajak kelas memperluas konsep, memberikan cordtdu mengaitan
presentasi mereka ke informasi lairahap kelima adalaBvaluasi yaitu setiap
individu melakukan evaluasi atas proses mereka&etienulis.

2. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan kerja ydigkukan seseorang
untuk memeperoleh perubahan tingkah laku sebagdi fengalamannya sendiri
dengan lingkungannya, dengan kata lain aktivitdsjfbeadalah segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi antara gwan siswa dalam rangka
mencapai tujuan dalam pembelajaran.

Adapun indikator aktivitas belajar dalam proses Ipelajaran dengan
menggunakan model pembelajaraearning Cycle Tipe 5E adalah sebagai
berikut,

1) Visual activities yang termasuk didalamnya yaitu membaca.

2) Oral activities seperti, menyatakan, bertanya, mengeluarkan pahdkm
diskusi,

3) Listening activitiesseperti mendengarkan.

4) Writing activities seperti menulis.

5) Mental activities seperti, menanggapi, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan
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6) Emotional aectivitiesseperti berani.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan kemampuan yaragtetalam diri siswa
yang ditandai dengan perubahan tingkah laku sdazaatitatif dalam bentuk
seperti Penguasaan, pengetahuan dan pemahamamanislen, analisis,
evaluasi serta nilai dan hasil belajar harus bemaddagi siswa itu sendiri dalam
menimbulkan kreatifitas, artinya tidak terbatas a@rolehan nilai dari suatu
bidang studi, tetapi bentuk sikap yang diperolet lkelajar yang diikutinya dan
untuk bekal sebagai siswa sebagai individu dan arakst.

Untuk mengetahui hasil belajar maka dapat diliat Hasilpre tesdan
pos tesyang telah dilaksanakan.

[. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara daphamasalah
penelitian yang menyagkut perilaku, gejala, kejadiandisi da fakta sesuatu hal
yang telah terjadi maupun untuk masa yang akamgataDengan kata lain
hipotesis penelitian merupakan dugaan sementargeéaelitian terhadap hasil
yang akan diteliti. Hopitesis yang dikemukakan pfiéndalam penelitian ini
sebagai berikut:
Ha : Ada perbedaan aktivitas belajar dan has#jaelyang signifikan antara

kelas eksperimen yang diajarkan dengan Model PejabehLearning

" SupraptoMetodologi Penelitian limu Pendiidkan Dan llmu-lifRengetahuan Sosial
(Yogyakarta : Buku Seru, 2013), him. 56
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CycleTipe 5E, dengan kelas kontrglang tidak diajarkan dengan Model
Pembelajarahearning CycleTipe 5E.

Ho : Tidak ada perbedaan aktivitas belajar dasil leelajar yang signifikan
antara kelas eksperimen yang diajarkan dengan MBeéehbelajaran
Learning CycleTipe 5E, dengan kelas kontroyang tidak diajarkan
dengan Model Pembelajarararning CycleTipe 5E.

J. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuatifitdan deskriptif

kualitatif. Deskriptif merupakan penelitian yangripaksud untuk membuat

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi &ejadian-kejadian. Jadi
dapat dipahami bahwa penelitian deskriftif kuatifitayaitu penuturan
pemecahan masalah berdasarkan data yang berupaa. abgita yang
dikumpulkan tentang hasil belajar siswa yang bertberskor. Hasil belajar
siswa tersebut dilihat dari hapile-testdanpost-test

Sedangkan deskriptif kualitatif yaitu penuturan peahan masalah
berdasarkan data berupa kata-kata atau pemapasmdklui kata-kata. Data
yang dikumpulkan meliputi hasil observasi dan garmbaimum sekolah SMA

Muhammadiyah 6 Palembang.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian imdaledn
menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimada pumumnya

dianggap sebagai metode yang paling canggih dakutidn untuk menguiji
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hipotesis. Metode ini mengungkapkan hubungan amtasavariabel atau lebih
untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadapbrilainnya. Rancangan
penelitian studi eksperimen ini diambil karena pi@nleerpartisipasi langsung
dalam proses penelitian, mulai dari awal sampagderberakhirnya penelitian.
Peneliti juga langsung mengajarkan materi pemb@lajdl-Islam yang telah
ditentukan dengan menerapkan modehrning Cycle Tipe S5Eepada kelas
eksperimen dan tidak menerapkan model Kumon dideegalas kontrol.
2. Desain Penelitian

Eksperiment ini dirancang dengan menggunakan deRasttest-Only
Control Design. Adapun desain penelitian ini sechsgan adalah sebagai

berikut:

Keterangan :

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Kontrol

X = Perlakuan yang diberikan

O; = Tes akhir dari kelas Eksperimen yang diberigierdn

O, = Tes akhir dari kelas kontrol tanpa perlakuan
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3. Jenis dan sumber data

a. Jenis Data

JenisData yang dipergunakan dalam penelitian ini dapal@mpokan

dalam dua jenis yaitu:

1)

2)

Data kualitatif

Data kualitatif adalah data dari hasil serangkaséservasi atau
pengukuran dimana tiap observasi atau pengukurag terdapat
dalam sampel (populasi) tergolong dalam salah ketas-kelas
yang saling dan yang kemungkinan tidak dapat dakgat dalam
angka-angka. Data kualitatif dimaksudkan adalah gahg berupa
kalimat tentang proses belajar mengajar.

Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data-data hasil observesi @engukuran
yang dinyatakan dalam angka-angka. Dengan kata data

kuantitatif, merupakan data-data hasil observasiu ggengukuran
yang dinyatakan dalam angka-angka. Sedangkan dats@litian

ini data kuantitatif adalah data yang menunjukagkaratau jumlah
seperti jumlah guru, siswa, sarana dan prasararsgkdilah yang
menjadi objek penelitian tepatnya di SMA Muhammadiy6

Palembang.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data pridser skunder:
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1) Data Primer vyaitu data pokok yang dihimpun langsutayi
lapangan penelitian yaitu bersumber pada siswes Relaerta dari
guru Al-islam di SMA Muhammadiyah 6 Palembang ydal@h
ditentukan sebagai responden penelitian.

2) Data sekunder yaitu sumber data yang diterbitkan atganisasi
yang bukan merupakan pengolahnya, dengan kata data
sekunder adalah data yang diperoleh tidak seesrgsling dari
siswa tetapi dari data kepala sekolah mengenaildesa guru,
sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 6 Palegnban
Disamping itu data sekunder merupakan data yangdilgn
penunjang dalam penelitian ini, seperti data yaimpgrdleh dari
pengamatan (observasi), waawancara, dokumentats, |geratur-
lteratur yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelifiaitau dengan kata
lain, populasi adalah semua individu yang menjasiiger pengambilan
sampel. Alasan saya mengambil populasi kelas Xahdaésuai dengan
materi yang saya teliti dan siswa kelas X lebihdatu diatur jika

dibandingkan dengan kelas XI dan XII.

185ukarsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan PraktiKJakarta : Rineka
Cipta , 2013), him 102
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Adapun Populasi dalam penelitia ini adalah selwigtva kelas X di

SMA Muhammadiyah 6 Palembang.

Tabel 1
Jumlah Populasi
No Kelas Jumlah
1 XMIA 1 38
2 X MIA 2 37
4 XIS 1 40

Sumber ; dokumentasi SMA Muhamyadwdd Palembang Tahun 2014

b. Sampel

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yangitilitdl Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah ikekifuster random
sampling. Cluster Random Sampliadglahteknik pengambilan sampel dari
populasi dari beberapa kelompok atau unit kedilPeneliti mengambil
sampel secara acak yaitu kelas X Midan X 11§ di SMA Muhammadiyah

6 Palembang.

Tabel I
Jumlah Sampel
Jumlah
No Kelas - umta — Jumlah
Siswa Siswi
1 X MIA 2 16 21 37
2 XIS 1 18 22 40

Sumber ; dokumentasi SMA Muhamyadds Palembang Tahun 2014

19 bid, him. 104
20 Supraptoloc. Cit, him. 68
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Sampel yang diteliti oleh peneliti ada dua kelaaituy kelas yang
pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas yangp kegbagai kelas
kontrol.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekm@ilk eara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengameathadap
kegatan yang sedang berlangsurfgMetode yang digunakan untuk
memperoleh data tentang aktivitas belajar siswanselditerapkanya Model
PembelajaranLearning CycleTipe 5E dengan menggunakan observasi
langsung. Secara umum observasi berarti pengamatadangkan secara
khusus adalah mengamati dengan cara memahami, mgaeaban,
mencari bukti terhadap masalah yang diteliti. Jealsservasi yang
dilakukan adalah observasi buatan dengan tujuamkuntendapatkan
informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaatm pelajaran Al-islam
di SMA Muhammadiyah . Selain itu, observasi yargnaljuga dilakuakan
peneliti untuk mengetahui hasil belajar siswa @angenggunakan Model
PembelajaranLearning Cycle Tipe 5E yang mana peneliti sebagai

observenya.

21 Nana Syaodih Sukmadinatayc. Cit, him 220
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b. Dokumentasi
Dokumentsi merupakan suatu teknik pengumpulan diagan
menghimpun data dan menganalisis dokumen-dokumaik tertulis,
gambar maupun tertuli§’Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
yang objektif mengenai informasi keadaan SMA Muhadiyah 6
Palembang, keadaan siswa, keadaan guru serta.yBaga berhubungan
dengan masalah yang penulis téfiti.
c. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihandigngakan untuk
mendapatkan informasi tentang hasil belajar sisevegdn cara memberikan
serangkain soal sebelum Pre test dan sesudahgtd®pada siswa kelas X
MIA 2 dan X IIS 1 di SMA Muhammadiyah 6 PalembaBgal yang dibuat
dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal.
6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Tes
1) Uji Persyaratan
a) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apekdata

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas mgakan syarat

22hid, him 221
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sebelum dilakukan uji t dan ujlann-Whitney Uji normalitas ini
menggunakan program SPSS.
b) Uji homogenitas
Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakiata
hasil tes dari dua sampel itu berasal dari popylasg sama. Uji
Homogenitas ini menggunakan program SPSS.
c) Uji Hipotesis
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya dataatisas secara
induktif menggunakan statistik parametrik dan narametrik
yaitu (uji t) Independent-Sample T Tedan uji Mann-Whitney
Analisis data secara kuantitatif dengan progr&tatistical
Product and Service Solutig®PSS) dan interpretasi.
K. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan proposal ini maka i#eajsistematika
pembahasan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluanmeliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah-
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitiamjaddan Pustaka,
Kerangka Teori, Variabel Penelitian, Defenisi Ogeyaal, Hipotesis Penelitian ,
Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori meliputi: Defenisi Model Pembelajaran , Model
Pembelajarar.earning CycleTipe 5E, Langkah-Langkah penerapabearning

Cycle Tipe 5E, , Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajdraarning
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CycleTipe 5E, Konsep Aktivitas Belajar, Konsep Hasil Belajadikator Hasil
Belajar, Ranah Hasil Belajar, Faktor-Faktor Yangmengaruhi Hasil Belajar,
Upaya-Upaya Meningkatkan Hasil Belajar, Tujuan Reten Al-Islam, Ruang
Lingkup Materi Pelajaran Al-Islam

Bab 11l Deskripsi wilayah penelitian yaitu meliputi: Sejarah Berdirinya
Sekolah, Identitas Sekolah, Visi Misi Dan Tujuark@ah, Keadaan Guru Dan
Pegawai, Keadaan Siswa, Struktur Organisasi, S&®andrasarana

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasanmerupakan analisis tentang
hasil penelitian dan pembahasan data tentang Remefdodel pembelajaran
Learning CycleTipe 5E Pada Mata Pelajaran Al-Islam Materi Adab Pergaulan
Islami Terhadap Aktivitas Belajar dan Hasil Belafiswa Kelas X Di SMA
Muhammadiyah 6 Palembang.

Bab V Kesimpulan dan saran, yang berisi tentang simpulan hasi

penelitian yang telah dilakukan penulis dan sekaligerisi saran-saran.
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